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Kesenjangan antara konsep yang disajikan oleh para ahli dengan konsep yang 

dipahami peserta didik disebut dengan miskonsepsi. Perbedaan dalam pemahaman 
konsep atau miskonsepsi berdampak pada pembelajaran selanjutnya. Miskonsepsi 

pada peserta didik dapat diidentifikasi melalui tes diagnostik four-tier multiple choice 
test (FTMCT). Maka dari itu tujuan penelitian untuk mengembangkan butir soal 

FTMCT berbantuan CRI untuk menentukan miskonsepsi peserta didik pada materi 

Stoikiometri. Penelitian ini dilakukan dengan model R&D dengan desain 4D yaitu 
Define, Design, Development, dan Dissemination. Metode pengumpulan data berupa 

observasi, tes FTMCT berbantuan CRI untuk mengetahu profil miskonsepsi peserta 
didik, dan angket tanggapan peserta didik dan guru berfungsi untuk mengetahui 

kepraktian instrumen. Teknik analisis data berisi analisis validasi untuk mengetahui 
kevalidan butir intrumen tes, analisis uji coba skala kecil untuk mengetahui 

keterbacaan instrumen tes, analisis uji coba skala besar untuk mengetahui kelayakan 

instrumen tes, analisis uji implementasi untuk menghasilkan produk yang teruji 
kualitas dan keklayakannya, dan analisis angket respon peserta didik dan guru untuk 

mengetahui tanggapan terhadap instrumen tes. Hasil penelitian ini menunjukkan 
validasi isi instrumen tes oleh ahli memiliki nilai rata-rata 62,7/68 dengan kategori 

sangat valid. Hasil analisis butir dengan Model Rasch didapatkan informasi estimasi 
reliabilitas instrumen tes berdasarkan nilai Cronbach alpha sebesar 0,84 dengan 

kategori bagus, kepraktisan butir soal sebesar 70% dengan kategori baik dan profil 

miskonsepsi pada peserta didik yaitu 30,89% memahami konsep, 42,77% tidak 
memahami konsep, 22,71% miskonsepsi, dan 3,62% eror. Tingkat miskonsepsi peserta 

didik dikategorikan rendah. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan 
wawancara untuk memperkuat interpretasi terhadap miskonsepsi pada peserta didik. 
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  Abstract 

  Misconceptions in students can be identified through a four-tier multiple choice test (FTMCT) 
diagnostic test. Therefore, the aim of this research is to develop CRI-assisted FTMCT items to 

determine students' misconceptions about stoichiometry. This research was conducted using the 
R&D model with 4D design namely Define, Design, Development, and Dissemination. The 

method of data collection is in the form of observation, the CRI-assisted FTMCT test to find out 
the profile of students' misconceptions, and the student and teacher response questionnaire serves 
to determine the practicality of the instrument. The data analysis technique contains validation 

analysis to determine the validity of test instrument items, small-scale trial analysis to determine 
the readability of the test instrument, large-scale trial analysis to determine the feasibility of the 

test instrument, implementation test analysis to produce products that are tested for quality and 
feasibility, and questionnaire analysis student and teacher responses to find out responses to the 

test instrument. The results of this study indicate that the validation of the contents of the test 
instrument by experts has an average value of 62.7/68 with a very valid category. The results of 
the item analysis using the Rasch Model obtained information on the estimated reliability of the 

test instrument based on the Cronbach alpha value of 0.84 in the good category, the practicality 
of the item was 70% in the good category and the misconception profile of students was 30.89% 

understanding the concept, 42.77 % did not understand the concept, 22.71% misconception, and 
3.62% error. The level of students' misconceptions is categorized as low. Future research is 

expected to be able to conduct interviews to strengthen the interpretation of misconceptions in 
students. 
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PENDAHULUAN  

Konsep pada ilmu kimia relatif banyak dan waktu pembelajaran yang cukup singkat membuat peserta 

didik kesulitan dalam memahami materi. Akibatnya peserta didik kurang berhasil dalam memahami konsep 

kimia. Pemahaman yang kurang baik tentang konsep yang dapat menyebabkan miskonsepsi berkelanjutan 

(Rachmawati, 2014). Miskonsepsi merupakan penjelasan dari kesulitan konseptual yang berbeda dengan 

definisi para ahli dan dapat diartikan sebagai pemahaman peserta didik terhadap suatu konsep yang berbeda 

dengan definisi para ahli (Viyandari et al., 2012). Miskonsepsi yang tidak dapat diidentifikasi oleh guru akan 

merugikan peserta didik dalam menerima pelajaran baru dan mengakibatkan keterlambatan penguasaan 

materi selanjutnya (Kusumawati et al., 2022). Kendala yang dihadapi guru dalam mengidentifikasi 

kealahpahaman peserta didik adalah guru tidak dapat membedakan peserta didik yang memahami konsep, 

peserta didik yang tidak memahami konsep, peserta didik yang kurang memahami konsep, dan peserta didik 

yang mengalami miskonsepsi (Mubarak et al., 2016). Maka dari itu perlu dilakukannya identifikasi 

miskonsepsi yang dialami peserta didik dengan instrumen yang mampu membedakan peserta didik yang 

memahami konsep, peserta didik yang tidak memahami konsep, peserta didik yang kurang memahami 

konsep, dan peserta didik yang mengalami miskonsepsi. 

Miskonsepsi dapat diidentifikasi dengan menggunakan wawancara, peta konsep, portofolio, dan 

pilihan ganda (Suparno, 2013). Tes pilihan ganda adalah tes diagnostik yang dirancang untuk mengukur 

aspek perilaku peserta didik dengan mengajukan pertanyaan dan memberikan tugas untuk diselesaikan 

peserta didik (Arifin, 2012). Pilihan ganda lebih sering digunakan untuk mengidentifkasi miskonsepsi karena 

lebih mudah untuk diberikan kepada objek dalam jumlah besar, evaluasi lebih objektif, dan lebih mudah 

dianalisis (Resbiantoro & Nugraha, 2017). Pilihan ganda yang diterapkan di SMA Negeri 1 Salatiga 

berdasarkan wawancara kepada guru kimia kelas X soal evaluasi yang digunakan yaitu pilihan ganda satu 

tingkat. Kelemahan pilihan ganda satu tingkat yaitu belum mampu membedakan peserta didik yang 

menjawab pertanyaan dan alasaan benar serta peserta didik yang menjawab pertanyaan benar dengan alasan 

yang salah (Gurel et al., 2015). Oleh karena itu, diperlukan suatu tes diagnostik yang lebih spesifik untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik. 

Tes diagnostik FTMCT merupakan tes diagnostik yang mampu menentukan miskonsepsi pada 

peserta didik yang mana dapat membantu peserta didik dan guru dalam mengetahui ketidak sesuaian yang 

dialami peserta didik (Agustin et al., 2022). Identifikasi miskonsepsi dengan FTMCT dikategorikan menjadi 

peserta didik memahami konsep, peserta didik miskonsepsi, peserta didik tidak memahami konsep, dan 

peserta didik mengalami kesalahan atau eror. FTMCT atau pilihan ganda empat tingkat lebih spesifik 

dibandingkan dengan tes diagnostik tiga tingkat dan dua tingkat. FTMCT menghasilkan data akurat yang 

dapat mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik dibandingan jenis tes diagnostik satu tingkat, dua tingkat, 

dan tiga tingkat karena menghasilkan informasi berupa gambaran konsep yang terdiri atas jawaban, alasan 

serta tingkat keyakinan memberikan jawaban dan tingkat keyakinan memberikan alasan (Oktavia & 

Admoko, 2019). 

Tes diagnostik pilihan ganda empat tingkat meliputi: tingkat pertama adalah pertanyaan pilihan 

ganda dengan jawaban, tingkat kedua adalah tingkat kepercayaan peserta didik dalam memberikan 

jawaban, tingkat ketiga adalah alasan peserta didik dalam memberikan jawaban, dan tingkat keempat 

adalah tingkat keyakinan peserta didik dalam memberikan alasan (Fariyani et al., 2015). Tingkat keyakinan 

pada FTMCT hanya berisikan yakin dan tidak yakin, karena hanya memiliki dua pilihan membuat siswa 

tidak bisa memberikan pilihan jika peserta didik dalam keadaan tidak dapat disebut yakin dan tidak dapat 

disebut tidak yakin, maka instrumen ini berbantuan certainty of response index (CRI) yang menunjukkan 

tingkat keyakinan peserta didik dalam memberikan jawaban atau alasan. Tingkat keyakinan pada CRI 

memiliki 6 skala yang dimulai dari 0 sampai 5 yang mana semakin rendah nilai CRI maka tingkat 

keyakinannya semakin rendah (Disnawati & Deda, 2021). 

Materi yang berisikan konsep salah satunya materi stoikiometri. Materi ini adalah materi awal yang 

perlu dipahami oleh peserta didik karena berhubungan dengan konsep selanjutnya, jika materi ini 

mengalami miskonsepsi maka akan memungkinkan terjadi miskonsepsi di materi selanjutnya. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan pada materi stoikimetri. 

Berdasarkan uraian tersebut yang menjadi dasar mengapa tes diagnostik untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi perlu menggunakan FTMCT berbantuan certainty of response index. Selain dihasilkan data 

yang lebih akurat dan lebih spesifik, instrumen tes diagnostik ini dalam pengembangan butir soal dianalisis 

dengan model Rasch yang mana menjadikan pembeda dengan penelitian yang serupa. Model Rasch dapat 

digunakan dengan sangat efektif karena mengubah data mentah menjadi data yang berjarak sama untuk 

menghasilkan skala pengukuran yang linear, akurat, dan konsisten. Model Rasch dapat membantu guru 

untuk mengetahui kualitas pembelajaran yang dilakukan dikarenakan terdapat banyak menu dalam analisis 

model Rasch.  
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Keinginan untuk menganalisis miskonsepsi pada peserta didik diperkuat dengan adanya pandemi 

Covid-19 yang mana guru kimia di SMA N 1 Salatiga menjelaskan bahwa proses pembelajaran dilakukan 

secara hybride yang mana 50% siswa daring dan 50% luring dengan waktu pembelajaran yang lebih 

dipersingkat hal ini tidak menutup kemungkinan untuk peserta didik gagal dalam mengklasifikasikan konsep 

sehingga terjadi miskonsepsi. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan Instrumen 

FTMCT berbantuan certainty of response index dengan menggunakan model Rasch dalam proses 

analisisnya yang diharapkan mampu menghasilkan profil miskonsepsi yang nantinya akan menjadi acuan 

dalam penyusunan pembelajaran pada masa pandemi ini sehingga tidak menimbulkan miskonsepsi pada 

peserta didik. 

 

METODE  

Penelitian di SMA N 1 Salatiga untuk materi Stoikiometri dilaksanakan mulai bulan Desember 2021 

sampai Juni 2022. Penelitian ini berupa  Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 

4-D yang dikembangkan oleh Thiagarajan dalam Fajri & Taufiqurrahman (2017) terdiri dari pendefinisian 

(define), perencanaan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Butir soal pada 

penelitian ini yaitu tes kognitif pada Stoikiometri. Fokus penelitian ini adalah mengukur miskonsepsi peserta 

didik menggunakan instrumen tes berupa prosedur pilihan ganda empat tingkat yang didukung oleh 

Certainty of Response Index (CRI) dan dianalisis menggunakan model Rasch. Subjek penelitian ini terdiri 

dari 65 peserta didik pada kelas X MIPA 2 dan X MIPA 3 SMA N 1 Salatiga. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi dengan tujuan mengetahui kondisi 

sebenarnya dilapangan, tes menggunakan FTMCT berbantuan CRI untuk identifikasi profil miskonsepsi 

peserta didik, dan angket respon untuk guru dan peserta didik berfungsi mengetahui kepraktisan instrumen 

tes. Analisis instrumen tes dilakukan dengan model Rasch meliputi analisis estimasi reliabilitas (item 

reliability), tingkat kesesuaian (item fit), analisis tingkat kesulitan (item measure), dan peta wright (persone-

item map). Analisis jawaban yang diberikan peserta didik untuk butir soal FTMCT berbantuan CRI untuk 

mengklasifikasi jawaban yang diberikan oleh peserta didik didasarkan pada kombinasi yang disusun oleh 

yang dapat dilihat pada Tabel 1. Kriterian penilaian untuk CRI yang disertai pada butir soal tes diagnostik 

sesuai Tabel 2. 

Tabel 1. Klasifikasi jawaban peserta didik (Ismail et al., 2015) 

Kategori 

Kombinasi Jawaban 

Jawaban Certainty of Response 

Index (CRI) 

Alasan Certainty of 

Response Index 

(CRI) 

Memahami 

Konsep 

Benar 

Benar 

Benar 

Benar 

Yakin 

Tidak Yakin 

Yakin 

Tidak Yakin 

Benar 

Benar 

Benar 

Benar 

Yakin 

Tidak yakin 

Tidak yakin 

Yakin 

Tidak 

Memahami 

Konsep 

Benar 

Salah 

Salah 

Benar 

Benar 

Benar 

Tidak Yakin 

Tidak Yakin 

Tidak Yakin 

Yakin 

Tidak Yakin 

Yakin 

Salah 

Benar 

Salah 

Salah 

Salah 

Salah 

Tidak Yakin 

Tidak Yakin 

Tidak Yakin 

Tidak Yakin 

Yakin 

Yakin 

Miskonsepsi 

 

Salah 

Salah 

Salah 

Salah 

Yakin 

Yakin 

Tidak Yakin 

Yakin 

Benar 

Salah 

Salah 

Salah 

Tidak Yakin 

Tidak Yakin 

Yakin 

Yakin 

Error Salah Tidak Yakin Benar Yakin 

Salah Yakin Benar Yakin 

 

  



Chemistry in Education 12 (1) (2023) 

 

70 

 

 

Tabel 2. Kriteria penilaian CRI 

CRI Kriteria Tingkat Keyakinan 

0 Jawaban menebak 

Rendah/ Tidak Yakin 1 Jawaban hampir menebak 

2 Jawaban tidak yakin 

3 Jawaban yakin 

Tinggi/ Yakin 4 Jawaban hampir benar 

5 Jawaban pasti benar 

 

Profil miskonsepsi peserta didik dapat dihitung dengan Persamaan 1. Hasil persentase miskonsepsi 

peserta didik dikategorikan berdasarkan perbandingan yang dapat dilihat pada Table 3.  

𝑃 =
𝑓

𝑁
 𝑋 100% …………Persamaan 1 (Beniarti et al., 2018) 

Keterangan : 

P = Presentasi kategori miskonsepsi pada peserta didik  

f = Banyak peserta didik pada setiap kategori 

N= Total keseluruhan peserta tes 

 

Tabel 3. Kategori miskonsepsi berdasarkan persentase (Beniarti et al., 2018) 

Persentase (%) Kategori 

0-30 Rendah 

31-60 Sedang 

61-100 Tinggi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari penelitian tahap define yaitu studi literatur dan studi lapangan. Studi literatur didapatkan 

bahwa miskinsepsi pada peserta didik dapat ditentukan dengan tes diagnostik salah satu tes diagnostik yang 

dapat mengidentifikasi miskonsepsi yaitu FTMCT. Tingkat keyakinan pada tes diagnostik dikembangkan 

dengan CRI yang memiliki skala 0-5 sehingga hasil lebih objektif. Tes diagnostik dilakukan secara online 

berbasis website dengan tujuan keamanan, mudah didistibusikan, mudah dianalisis dan tersimpan otomatis 

(Sudaryo et al., 2019). Studi lapangan didapatkan bahwa SMA N 1 Salatiga dalam pembelajaran 

menerapkan kurikulum 2013 dengan KKM pada mata pelajaran kimia yaitu 70. Evaluasi yang dilakukan di 

SMA N 1 Salatiga menggunakan tes diagnostik satu tingkat tanpa alasan dengan guru tidak dapat 

membedakan antara jawaban dengan alasan yang benar dengan jawaban dengan alasan yang salah (Gurel 

et al., 2015). Evaluasi dilakukan berbasis online pada PTS dan PAS, untuk UH evaluasi dilakukan 

menggunakan kertas. Miskonsepsi pada peserta didik belum dapat diidentifikasi, guru menggunakan tes 

diagnostik hanya untuk mengetahui pencapaian hasil belajar peserta didik.   

Tahap selanjutnya setelah dilakukan penelitian define yaitu adalah tahap design. Tahap design ini 

dihasilkan (1) indikator dan kisi-kisi butir soal, (2) draf butir soal, (3) draf soal berbasis website, (4)lembar 

validasi pada instrumen tes diagnostik, (5) lembar angket pada peserta didik dan guru, (6) lembar angket 

keterbacaan, (7) lembar validasi angket pada respon peserta didik dan guru, (8) lembar validasi angket 

keterbacaan, dan (9) lembar validasi media berbasis website. Instrumen tes diagnostik berupa FTMCT 

berbantuan CRI untuk identifikasi miskonsepsi peserta didik disusun berdasarkan indikator dan kisi-kisi 

yang telah dibuat sebelumnya. Indikator dan kisi-kisi dibuat berdasarkan pengembangan dari KD yang ada 

pada silabus Kurikulum 2013. Instrumen tes terdiri dari 25 butir soal dengan ranah kognitif C2-C4 pada 

materi Stoikiometri. Butir soal dibagi menjadi dua sesi yaitu sesi pertama sebanyak 12 butir soal dan sesi 

kedua sebanyak 13 butir soal. Butir soal pada setiap sesi sudah mewakili seluruh indikator kompetensi dasar 

pada materi Stoikiometri. Tahap selanjutnya yaitu development berikut hasil dari tahap development. 

Estimasi Reliabilitas (Reliability) 

Reliabilitas butir soal dalam model Rasch dibagi menjadi person reliability dan item reliability. Nilai 

item reliability untuk mengetahui esrtimasi reliabilitas butir soal yang dapat diketahui dari nilai separasi 

butir (item separation). Berikut hasil reliabilitas instrumen menggunakan analisis model Rasch disajikan 

pada Gambar. 

 
Gambar 1. Item relibility 
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Gambar di atas menunjukkan bahwa nilai estimasi reliabilitas sebesar 0,84  dengan kategori bagus 

menurut Sumintono & Widhiarso (2015).  

Tingkat Kesesuaian pada Butir Soal (Item Fit Order) 

Pembuktian validitas diketahui dengan item fit order. Berikut hasil item fit pada uji implementasi 

disajikan pada Gambar. 

 
Gambar 2. Item Fit Order 

Butir soal pada penelitian ini seluruhnya dinyatakan fit. 25 butir soal sesuai kriteria MNSQ, ZSTD, 

dan Pt measure corr. Hasil ini menunjukkan bahwa semua butir soal berfungsi dengan baik terhadap apa 

yang diharapkan oleh model yaitu soal untuk identifikasi miskonsepsi peserta didik. 

Tingkat Kesulitan Butir Soal (Item Measure) 

Item measure digunakan untuk menentukan tingkat kesulitan pada butir soal yang ditentuan 

berdasarkan nilai logit butir yang terdapat pada kolom measure (lihat Gambar 2). Kategori kesulitan butir 

soal ditentuan dari nilai logit dan Standar Deviasi, kategori tingkat kesulitan dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Kategori tingkat kesulitan pada butir soal (Tayubi, 2005 dengan modifikasi) 

Nilai Logit Kategori 

Lebih besar dari +0,42 Sangat sulit 

0,0 logit +0,42 Sulit 

0,0 logit -0,42 Mudah 

Lebih kecil dari -0,42 Sangat Mudah 

Analisis model Rasch menunjukkan bahwa butir soal nomor 7A, 8B, 11B, 12A, dan 12B memenuhi 

kriteria sangat sulit dengan nilai logit di atas nilai +SD. Butir soal nomor 3A, 3B, 6A, 8A, dan 11A 

memenuhi kriteria sangat mudah dengan nilai logit di bawah nilai –SD.  

Pete Wright (Person-Item Map)  

Hasil uji implementasi yang dianalisis dengan peta wright menunjukkan bahwa soal dengan tingkat 

kesulitan tinggi adalah soal dengan nomor 12A. Soal ini memiliki peluang sangat kecil untuk peserta didik 

dapat menjawab benar. Butir soal dengan tingkat kesulitan rendah yaitu soal nomor 11A. Butir soal ini 

memiliki kemungkinan seluruh peserta didik dapat menjawab benar. Sebaran kemampuan peserta didik 

pada uji implementasi didapatkan peserta didik dengan kode 57 memiliki tingkat kemampuan yang tinggi 

dan peserta didik dengan kode 13 dan 16 memiliki tingkat kemampuan yang rendah.  

Nilai logit pada peserta didik kode 57 di atas +1 logit yang mana lebih tinggi dibandingkan nilai logit 

butir soal 12A. Artinya peserta didik dengan kode 57 memiliki kemampuan di atas rata-rata dan mampu 

mengerjakan butir soal 12A dengan benar.  Nilai logit butir soal 11A berada diatas -1 logit dan peserta didik 

dengan kode 13 dan 16 nilai logit-nya di bawah -1 logit. Artinya peserta didik dengan kode 13 dan 16 memiliki 

kemungkinan rendah untuk menjawab betul butir soal 11A. Hasil analisis peta wright dapat dilihat pada 

Gambar 
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Gambar 3. Hasil Analisis Peta Wright 

 
Profil Miskonsepsi pada Peserta Didik 

Profil miskonsepsi pada peserta didik pada penelitian ini dihitung berdasarkan gabungan jawaban 

pada tingkat ke-1 hingga tingkat ke-4. Soal dirancang saling berkaitan antara tingkat ke-1 dan tingkat ke-3 

sehingga dapat melihat kemampuan peserta didik memahami konsep dan tingkat ke-2 dan tingkat ke-4 

menentukan tingkat keyakinan pada peserta didik dalam memberikan jawaban dan alasan. Gabungan 

jawaban ini untuk menentukan miskonsepsi. Profil miskonsep peserta didik secara klasikal sebesar 30,9% 

memahami konsep, 42,8% tidak memahami konsep, 22,71% miskonsepsi, dan 3,6% eror. Miskonsepsi pada 

peserta didik memiliki kategori rendah. Gambar 4 menunjukkan profil miskonsepsi peserta didik tentang 

masingmasing indikator kompetensi dasar (IKD). 
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Gambar 4. Persentase Miskonsepsi Pesert Didik Setiap Indikator Kompetensi Dasar 

Gambar 3 di atas menunjukkan bahwa miskonsepsi tertinggi yaitu pada IKD 11 yang berisikan 

penerapan konsep mol untuk menyelesaikan perhitungan kimia. Miskonsepsi terendah pada IKD 10 yang 

berisikan penentuan jumlah molekul air berdasarkan percobaan pemanasan atau senyawa hidrat. Butir soal 

yang memiliki miskonsepsi tertinggi adalah butir soal 13B, jenjang soal ini yaitu C4. Soal ini meminta 

peserta didik untuk menentukan massa suatu unsur dari suatu senyawa yang direaksikan. Miskonsepsi pada 

butir soal nomor 13B yaitu 41,5%. Miskonsepsi butir soal 13B dikategorikan sedang. Miskonsepsi pada butir 

soal 13B yaitu peserta didik mengalami miskonsepsi dalam penggunaan perbandingan konsentrasi dengan 

perbandingan koefisien. 

Respon Pengguna Instrumen Tes Diagnostik  

Respon peserta didik dan guru terhadap instrumen tes dapat digunakan untuk melakukan perbaikan 

terhadap instrumen tes (Kristiansi et al., 2022). Rekapitulasi tanggapan peserta didik terhadap instrumen tes 

diagnostik dapat dilihat pada Gambar 5. Hasil rekapitulasi dihasilkan 22% peserta didik menyataka sangat 

setuju dan 48% menyatakan setuju. Tanggapan guru tehadap tes diagnostik memiliki total nilai 38 dengan 

kategori setuju. Tanggapan guru menunjukkan tanggapan positif terhadap instrumen tes diagnostik. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi respon peserta didik dan guru maka instrumen tes diagnostik dinyatakan 

praktis untuk digunakan dalam melihat profil miskonsepsi peserta didik pada materi Stoikiometri dengan 

nilai kepraktisan sebesar 70%. 

 
Gambar 5. Persentase Hasil Angket Tanggapan Peserta Didik Terhadap Instrumen Tes Diagnostik 

Temuan Miskonsepsi pada Peserta Didik 

Ketidak sesuaian yang dialami peserta didik pada uji implementasi 22,71% dengan kategori rendah. 

Rekapitulasi miskonsepsi peserta didik pada materi Stoikiometri antara lain: (1) Perbandingan massa pada 

suatu molekul mengikuti hukum Gay Lussac dengan bunyi pada suhu dan tekanan yang sama maka 

perbandingan massa sama dengan perbandingan koefisien. (2) Hukum Proust menjelaskan massa sebelum 

reaksi sama dengan massa sesudah reaksi. (3) Perbandingan koefisien sama dengan perbandingan 

konsentrasi, jumlah molekul, dan massa. (4) Penentuan volume pada keadaan STP dan RTP menggunakan 

persamaan V = mol x 22,4.  (5) Penentuan mol menggunakan persamaan mol = 
𝑀𝑟

𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎
. (6) Penentuan massa 

atom relatif jika diketahui keberagaman isotop ditentuan dengan membagi total hasil kali antara kelimpahan 

dan massa atom dengan jumlah isotop yang diketahui. (7) Penentuan volume zat pada keadaan yang sama 

digunakan persamaan 
�⃐�  

𝑚𝑜𝑙̅̅ ̅̅ ̅̅
= 

𝑉𝑥

𝑚𝑜𝑙𝑥
. (8) Penentuan mol pada keadaan STP menggunakan persamaan mol = 

V x 22,4. (9) Penentuan %kemurnian menggunakan persamaan 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙−(𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑜𝑡𝑜𝑟+𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟)

𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙
 𝑥 100%. (10) Penetuan %yield menggunakan persamaan 
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𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘

𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑟𝑒𝑎𝑘𝑡𝑎𝑛 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑥 100% atau dengan persamaan 

𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 𝑡𝑒𝑜𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠

𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑟𝑒𝑎𝑘𝑡𝑎𝑛 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑜𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠
 𝑥 100%. (11) Penentuan ppm 

dengan persamaan 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑐𝑎𝑚𝑝𝑢𝑟𝑎𝑛

𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑧𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 
𝑥 106. (12) Penentuan massa unsur menggunakan persamaan 

𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑚𝑜𝑙𝑒𝑘𝑢𝑙

𝑀𝑟
= 

𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑢𝑛𝑠𝑢𝑟

𝐴𝑟
. (13) Rumus molekul adalah rumus yang paling sederhana dan rumus empiris 

adalah rumus sesungguhnya. (14) Simbol unsur Belerang adalah Be. (15) Penyetaraan reaksi digunakan 

untuk menyamkan jenis atom pada ruas kanan dan kiri dan penyetaraan reaksi untuk menyamakan jumlah 

ruas kanan atau produk. (16) Perbandingan mol tidak sama dengan perbandingan molaritas. (17) Jumlah 

partikel berbanding terbalik dengan jumlah mol dan jumlah mol berbanding terbalik dengan molaritas. (18) 

Pereaksi pembatas merupakan zat yang memiliki konsentrasi terkecil pada pada akhir reaksi atau pereaksi 

pembatas adalah zat yang memiliki perbandingan antara konsentrasi dan koefisien terbesar. (19) 

Penentukan rumus molekul senyawa hidrat dilakukan dengan membandingakn massa hidrat dengan massa 

setelah pemanasan atau perbandingan massa air dengan massa anhidrat. 

Miskonsepsi disebebkan oleh peserta didik, guru yang mengajar, buku yang digunakan, metode 

pembelajaran yang diterapkan, dan konteks lingkungan (Irawan, 2021). Peserta didik merupakan faktor 

terbesar yang mempengaruhi terjadinya miskonsepsi. Hal-hal yang menyebabkan peserta didik menjadi 

faktor utama meliputi: (1) ketidaksiapan peserta untuk belajar untuk mengikuti pembelajaran hybrid yang 

menyebabkan peserta didik harus belajar di rumah dan sekolah dengan bantuan teknologi, (2) peserta didik 

yang kurang memahami konsep yang diberikan dapat menyebabkan terjadinya miskonsepsi, (3) peserta 

didik menerapkan strategi pembelajaran dengan cara  menghafal, hal ini dapat menyebabkan ingatan peserta 

didik lebih pendek, (4) aktivitas belajar yang rendah. 

Solusi Mengatasi Miskonsepsi 

Miskonsepsi dapat dikurangi dengan beberapa cara yaitu pembelajaran dibuat students learning 

center sesuai kurikulum 2013 yang mana guru memberi kebebasan peserta didik menemukan jawaban untuk 

masalah yang diberikan, hal ini akan membuat peserta didik lebih berperan saat pembelajaran dan peran 

guru sebagai fasilitator, kegiatan ini akan membuat peserta didik lebih mengingat konsep yang temukan. 

Pembelajaran dapat memanfaatkan laboratorium agar peserta didik lebih berperan saat pembelajaran dan 

akan lebih mengigat konsep yang didapatkan. Guru dapat memberikan permasalahan dasar hingga 

kompleks kepada peserta didik, sehingga peserta didik dapat lebih kritis dalam memecahkan masalah dan 

dapat lebih banyak mengetahui konsep yang dipelajari. Guru dapat mengidentifikasi miskonsepsi peserta 

didik tentang materi yang akan diajarkan sebelum dilakukan pembelajaran dengan cara pembelajaran baru  

(Djanette & Fouad, 2014). Guru dapat menerapkan metode pembelajaran interaksi antara peserta didik dan 

guru, hal ini bertujuan agar guru dapat mengetahui perkembangan pemahaman peserta didik.  

 

SIMPULAN 

Instrumen tes diagnostik FTMCT berbantuan CRI pada materi Stoikiometri berhasil 

mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik secara baik dengan kualitas instrumen yang teruji secara akurat. 

Profil miskonsepsi peserta didik diungkapkan dengan kombinasi jawaban yang diberikan peserta didik. 

Profil miskonsepsi pada peserta didik secara keseluruhan dibagi menjadi (1) memahami konsep, (2) tidak 

memahami konsep, (3) miskonsepsi, (4) error. Hasil uji coba didapatkon profil miskonsepsi peserta didik 

sebagai berikut: peserta didik dengan kategori memahami konsep sebesar yaitu 30,89%, tidak memahami 

konsep sebesar 42,77%, miskonsepsi sebesar 22,71%, dan eror sebesar 3,63%. Instrumen tes yang 

dikembangkan memiliki tanggapan postif dari peserta didik dengan persen kepraktisan sebesar 70%. Hasil 

analisis miskonsepsi peserta didik ini diharapkan dapat menjadi evaluasi dalam pembelajaran. 
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